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INTISARI 
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BAGI GENERASI MILENIAL 

 

Oleh 

Dian Astriana 

NIM: 192111008 

(Program Studi Seni Program Magister) 

 

Tesis berjudul ―Teater Kolosal Surabaya Merah Putih: Media 

Penguatan Nasionalisme Bagi Generasi Milenial‖ ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan berikut, 1) Bagaimana struktur dan tekstur 

pertunjukan teater kolosal Surabaya Merah Putih?, 2) Bagaimana strategi 

teater kolosal Surabaya Merah Putih dalam menyampaikan nilai 

nasionalisme kepada generasi milenial?, 3) Seberapa jauh fungsi teater  

kolosal Surabaya Merah Putih dalam penguatan nasionalisme bagi 

generasi milenial? 

Penelitian ini menggunakan teori analisis drama yang 

dikemukakan oleh George R. Kernodle dan beberapa pemikiran para ahli 

mengenai konsep strategi serta teori fungsionalisme kebudayaan yang 

dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan mendeskripsikan hasil penelitian dalam susunan 

bahasa pada suatu konteks tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, struktur naskah terdiri dari 

14 titik tangga dramatik, 5 karakter utama dan bertema patriotisme. 

Tekstur pertunjukan bersifat rekonstruktif terhadap insiden perobekan 

bendera. Penerapan strategi dimulai dari pra pertunjukan, pelaksanaan 

pertunjuka hingga pasca pertunjukan dengan cara kerja sama, sosialisasi, 

pelibatan sasaran, stimulasi indra manusia dan evaluasi. Fungsi dari 

pertunjukan adalah media pendidikan nasionalisme, integritas sosial dan 

alternatif hiburan. 

Kata kunci: teater, nasionalisme, generasi milenial. 
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ABSTRACT 

THE  COLOSSAL THEATER OF SURABAYA MERAH PUTIH: 
 MEDIA TO STRENGTHEN NATIONALISM 

FOR THE MILLENNNIAL GENERATION 
 

By 

Dian Astriana 

NIM: 192111008 

(Master’s Program in Arts Study Program) 

 

This thesis entitled ―The Colossal Theater of Surabaya Merah Putih: 
Media to Strengthen Nationalism For The Millennial Generation‖ aims to answer 
this problem, 1) How is the struture and texture the colossal theater of Surabaya 
Merah Putih?, 2) What is the strategy the colossal theater of Surabaya Merah 
Putih to convey the value of nationalism to the millenial generation?, 3) How far 
is the function the colossal theater of Surabaya Merah Putih in strengthening 
nationalism for the millenial generation? 

This research uses the theory of structure and texture drama which 
discovered by George R. Kernodle and some opinions of experts on strategy 
concept also the theory of cultural functionalism discovered by Bronislaw 
Malinowski. This reseacrh uses qualitative methods by describing the results of 
research in a certain context. 

The result of study show that the structure of the script  consist of 14 
dramatic steps, 5 main characters and the theme of patriotism. The texture of the 
show is reconstructive to the incident of tearing the flag. The implementation of 
the strategy starts from before the show, the implemmentation of the show until 
after the show by means cooperation, socialization, targeting involvement, 
stimulation of the human senses and evaluation. The function of the show is a 
medium for nationalism education, social integrity and alternative entertainment. 

  
Keywords: theater, nationalism, millennial generation. 
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GLOSARIUM 
 
Arek–arek  : Anak–anak (dalam bahasa Jawa Timur). 
 
Calendar Event : Susunan pelaksanaan agenda kegiatan dalam 

jangka waktu satu tahun. 
 
Draft : Susunan atau rancangan suatu konsep. 

 
Event : Peristiwa. 
 
Fresh Money : Uang tunai 
 
Founder : Penemu. 
 
Genre : Aliran. 
 
Hand Property  : Seluruh peralatan atau benda yang dipegang oleh  

aktor guna mendukung kebutuhan pementasan. 
 
Hyper technology : Sifat ketergantungan terhadap teknologi. 
 
Mood : Suasana. 
 
Money Oriented : Berorientasi kepada uang. 
 
Natural :Alami. 
 
Open recruitment : Pembukaan pendaftaran. 
 
Review : Melihat ulang. 
 
Sett Property : Seluruh peralatan atau benda di atas panggung 

yang berguna untuk mendukung tempat kejadian 
cerita.   

 
Spectacle  : Segala unsur yang dihadirkan di atas panggung. 
 
Sponsorship  : Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Stage crew  : Kru panggung. 
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LAMPIRAN 1  

URUTAN ACARA REKONSTRUKSI 
REFLEKSI PERISTIWA PEROBEKAN BENDERA 

Di Hotel Majapahit Surabaya, 15 September 2017 
 

1. Persiapan Peserta Upacara yang dipimpin oleh Komandan 
Upacara. 
Barisan Peserta Upacara terdiri dari : 
1. Pasukan Veteran 
2. Barisan Forpimda Kota Surabaya 
3. SKPD Kota Surabaya 
4. Pasukan TNI AD 
5. Pasukan TNI AL 
6. Pasukan TNI AU 
7. Pasukan POLRI ( Polrestabes Surabaya) 
8. Barisan Pelajar Kota Surabaya (Membawa bendera Merah Putih 

ukuran Kecil) 
9. Paduan Suara SMA N 15 & Band SMAK Sinlui ― Lagu Bendera . 

Coklat) 

 
2. Pembacaan Narasi oleh MC: 

 
Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, 
Dikeluarkanlah maklumat pemerintahan Soekarno  
Pada tanggal 31 Agustus 1945 yang menetapkan bahwa  
mulai 1 September 1945 bendera nasional Sang Merah Putih  
dikibarkan terus di seluruh wilayah Indonesia,  
Gerakan pengibaran bendera tersebut makin meluas  
ke segenap pelosok kota Surabaya. 

 
HADIRIN DAN PESERTA UPACARA 
MARILAH KITA BERSAMA-SAMA  
MEMASUKI SURABAYA MERAH PUTIH 

 

Situasi Kemenangan Sekutu atas perang mengalahkan Jepang, 
Diam diam Pihak Belanda menyusun suatu organisasi,  
Komite Kontak Sosial AFNEI yang berlindung dibalik Palang 
Merah Internasional,  namun mereka juga melakukan kegiatan 
politik. yaitu mencoba mengambil alih gedung-gedung dan 
beberapa tempat di Kota Surabaya 
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Pada awal bulan  September 1945, datanglah di Kota Surabaya  
Opsir-opsir Sekutu dan Belanda AFNEI dengan rombongan Palang 
Merah Internasional dari Jakarta. Dan diterima oleh administrasi 
Jepang di Surabaya ditempatkan di Hotel Yamato, sedangkan 
rombongan Palang Merah Internasional di Gedung Setan, yang 
tanpa seijin Pemerintah Karesidenan Surabaya. Dan sejak itu Hotel 
Yamato dijadikan markas RAPWI sebuah Badan Bantuan 
Rehabilitasi untuk Tawanan Perang dan Interniran 
 
 
Bulan September adalah bulan Ratu Wilhelmina Belanda, untuk 
merayakan itu Sekelompok orang Belanda di bawah pimpinan Mr. 
Ploegman, mengingatkan mereka mengibarkan bendera Belanda 
(Merah-Putih-Biru), tanpa persetujuan Pemerintah RI Daerah 
Surabaya, di tiang teratas sisi utara Hotel Yamato. 

 

TEATRIKAL ACTION : 
 
Adegan 1: 
 tentara Jepang Naik jeep sedangkan orang Belanda naik Truk berhenti di depan 
Hotel, yang memakai palang merah menuju Gedung Setan dan yang lain 
memasuki hotel. lalu Mr. Ploegman dkk. Berbincang-bincang dan tertawa.. 
dengan kesan angkuh dan Sombong. Lalu Mr. Mr. Ploegman berkata : Bulan 
September adalah bulan Ratu kita, Ratu Yuliana…  ayo kita rayakan bersama… 
kibarkan bendera kita ― semua belanda teriak Orange … (oranye di atas..oranye 
diatas) mereka tertawa-tawa… 

 
Adegan 2: 
Adegan penduduk Surabaya yang kering kerontang melintasi hotel dan melihat 
lihat keadan, dan diusir dengan tidak sopan dan sombong oleh Orang Belanda… 
salah satunya didorong lalu jatuh … saat jatuh itulah dia memandang keatas 
melihat ada bendera belanda Merah Putih Biru. 
 
Rakyat :‖ lhoooh.. Cik Kurang Ajare Arek-Arek Londho iki wani ngibarno Abang 
Putih Biru ndek Bumi Suroboyo‖…. Hei.. Indonesia saiki wes merdeka… hei 
londho…londhooo,  Indonesia saiki wes Merdeka…. Ndukno bendera mu  iku… 
(didorong drong lagi untuk tidak mendekati lagi) datanglah orang bersepeda 
kuno.. lalu berhenti, dan turun melihat provokasi temannya, datang lagi yang 
lainnya… dengan teriakan merdeka  teriaklah sekuat kuatnya… bahwa belanda 
akan kembali menjajah bangsa Indonesia di  Bumi Surabaya… Lari ke tiang 
listrik, telpon dan kentongan dibunyikan.. dengan teriak londho teko menenh… 
londho njajah maneh… Merdeka.. merdeka… Indonesia merdeka… Ndukno 
Benderamu Londho… (adegan ribut dan seperti mendemo di depan hotel) 



 

154 

 

Kedatangan Residen Sudirman, Semua pemuda mendekat dan gaduh.. Residen 
Sudirman, Teriak.. Tenang… semanya tenang… biarlah aku yang 
memerintahkan Londho iku menurunkan benderanya, berani beraninya dia 
kurang ajar di bumi Surabaya.‖ Merdeka..Merdeka..Merdeka.. 
Semua pemuda diam dengan gerakan level bawah. Lalu Residen Sudirman 
memasuki Hotel, beberapa pemuda mengikuti.  untuk berunding dengan Mr. 
plugman datang melewati kerumunan massa lalu masuk ke hotel Yamato dikawal 
Sidik dan Hariyono. Sebagai perwakilan RI dia berunding dengan Mr. Ploegman 
dan kawan-kawannya dan meminta agar bendera Belanda segera diturunkan dari 
gedung Hotel Yamato.  

 
 

NARATOR : 
Dalam perundingan antara Mr. Ploegman dan Residen Sudirman 
Mr. Ploegman menolak untuk menurunkan bendera Belanda dan 
Tidak Mau untuk mengakui kedaulatan Indonesia.   
Perundingan berlangsung memanas,  

 
Menir Belanda  mengeluarkan Pistol dan menodongkan kearah kepala Residen 
Sudirman. Mengetahui Pimpinannya terancam Cak Sidik mendidih darahnya, 
ditendang pistol itu, terjadilah pekelahian. Hariyono melarikan Residen 
Soedirman ke tempat yang aman dan setelah nya ia bergabung bersama arek–arek 
Surabaya memanjat atap Hotel Yamato untuk merobek bendera. 
 
Terdengar bunyi letusan senjata dan meciu perkelahian di perundingan Rasa 
patriotismenya tidak bisa dibendung. Lalu ada yang keluar teriak turunkan 
bendera belanda—mana ondo..ondo datang dari arah kampong Beberapa tangga 
(ondo)… (komposisi ondo), Penyobekan bendera warna biru dengan digambarkan 
beberapa arek Surabaya menaiki tangga lalu sudah membawa kain warna 
biru,yang diatas/puncak ada 1 tangga, ada yang menurunkan bendera 
belanda(Koesno Wibowo) dan menggantikan warna merah Putih, lalu serentak 
ada beberapa orang melemparkan kain warna biru dengan teriakan INDONESIA 
MENOLAK PENJAJAHAN…INDONESIA..MERDEKA—MERDEKA… 
Bendera Merah Putih Siap dikibarkan., 

-  
MC Protokol :  
Penghormatan bendera Merah Putih diiringi Lagu Indonesia raya  
 

Komandan Upacara mengomando:  
Kepada Sang Merah Putih Hormat GRAK..!!! 
 
Paduan suara : 
 Lagu Indonesia Raya 
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Pengibaran selesai :  
Komandan Upacara mengomando: Tegak GRAK..!!! 
 
MC Protokol : 
Refleksi Kebangsaan oleh Walikota Surabaya 
 
Kami mohon Ibu Tri Risma Harini untuk Menuju ke tempat 
 
(Walikota Membacakan Seruan Kebangsaan) 
 
Kami Mohon Ibu Walikota Untuk kembali ketempat. 
 
Teaterikal Mengangkat Kurban yang Jatuh 
Diiringi Lagu Gugur-Gugur Bunga oleh SMAK St Louis 1 Surabaya 
 
 
Pada reff Lagu:  
SUARA ANAK KECIL MEMBACAKAN SYAIR BERKIBARLAH 
BENDERAKU 
― Berkibarlah Benderaku, Berkibarlah Benderaku.. Berkibarlah Benderaku 
― Engkaulah Lambang Suci yang gagah perwira 
― Siapa berani menurunkan Engkau 
― Seluruh Rakyatmu akan membela 
― Berkibarlah Benderaku.. Berkibarlah Benderaku... Berkibarlah 
Benderaku 
 
Dilanjutkan Lagu Gugur-Gugur Bunga oleh SMAK St Louis 1 Surabaya 
 
Setelah Selesai Lagu, Komanda Upacara mengomando 
 
Seluruh Peserta Upacara, JALAN DITEMPAT… GRAK… 
Menyanyikan Lagu BERKIBARLAH BENDERAKU diulang 3 X 
Diakhiri Pekikan MERDEKA… MERDEKA… MERDEKA…. 
 
LAGU BENDERA (COKLAT) Oleh Band SMAK St Louis 1 Surabaya 
 
MC MENUTUP ACARA 
 
Paduan suara : Lagu Surabaya Surabaya… 
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Catatan : 
 
Keperluan Teatrikal 

1. 2 buah Jeep Willys dihiasi PALANG MERAH 
2. 1 Truk Tentara  Bertuliskan AFNEI & PALANG MERAH 
3. 5 Tangga Bambu 
4. 3 Sepeda Kebo (kuno) 
5. 3 Tembakan Mercon (pesan ke Ludruk) 
6. Pikulan & Bajong (sayuran) 
7. Latihan 10 Kali bersama komunitas RB, KPK & Teater Surabaya 

Jumlah Pemain Kurang Lebih 80 orang 
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LAMPIRAN 2 
BIODATA PENULIS 

 

 
 
 
Nama   : Dian Astriana 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat Lahir : Wonogiri 

Tanggal Lahir : 2 Juni 1996 

Alamat  : Rt 01/Rw 02, Sanan, Waru, Slogohimo,Wonogiri 

Alamat Email : astrianadian4@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK DHARMA WANITA WARU LULUS TAHUN 2002 

SD N 1 WARU LULUS TAHUN 2008 

SMP N 1 SLOGOHIMO LULUS TAHUN 2011 

SMA N 1 SLOGOHIMO LULUS TAHUN 2014 

S1-SENI TEATER ISI SURAKARTA LULUS TAHUN 2018 

S2-PENGKAJIAN SENI TEATER 

ISI SURAKARTA 

LULUS TAHUN 2021 
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